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ABSTRAK 
 

Dwi Astutik, B06211052. Makna Simbolik Tradisi “Nyadran” Pada Ritual 
Selametan Di Desa Balonggebang Kecamatan Gondang 
Kabupaten Nganjuk. Skripsi Program Studi llmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat tiga fokus penelitian, yaitu : 1). 
Bagaimana proses komunikasi simbolik dalam tradisi nyadran di Desa 
Balonggebang, 2). Bagaimana makna tradisi nyadran dikomunikasikan kepada 
masyarakat Desa Balonggebang. 

Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Kemudian data yang sudah diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis data model fenomenologi. 

Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan 
bahwa 1). Komunikasi simbolik yang terjadi pada masyarakat desa Balonggebang 
dalam tradisi nyadran ditunjukkan melalui proses belangsungnya upacara nyadran. 
2). Dalam tradisi Nyadran terdapat pemakaian simbol komunikasi verbal dan 
nonverbal. Simbol komunikasi verbal berupa ungkapan dan do’a. Sedangkan 
simbol komunikasi nonverbal berupa tindakan, makanan, sesajian dan isyarat 
lainnya. 3). Makna tradisi Nyadran bagi masyarakat desa Balonggebang adalah  
jembatan antara hubungan dengan sesama, para leluhur, dan Yang Mahakuasa. 
Tradisi Nyadran dimaknai sebagai sedekah bumi, sebagai bentuk syukur atas 
melimpahnya hasil bumi. 4). Tradisi Nyadran dikomunikasikan kepada 
masayarakat melalui : a). Komunikasi Verbal : Dalam kehidupan masyarakat desa 
Balonggebang tradisi nyadran telah disakralkan sejak jaman nenek moyang.  
Adanya faktor dorongan dari semua pihak, (masyarakat dan pemerintah) untuk 
senantiasa melaksanakan tradisi ini agar tradisi nyadran nantinya tidak akan 
hilang oleh arus perkembangan jaman. b). Komunikasi Non Verbal : Tradisi 
nyadran diwariskan pada generasi muda melalui bentuk perayaan yang meriah. c). 
Mitos Masyarakat : Dipercaya jika tidak melakukan tradisi Nyadran akan ada 
bahaya di desa Balonggebang. 

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi seluruh pemerhati adalah 1). Melestarikan warisan 
budaya agar tidak hilang oleh perkembangan jaman, 2). Memahami makna yang 
terkandung dalam tradisi Nyadran agar terus dijaga dan disosialisasikan kepada 
generasi muda agar mampu dipahami oleh semua pihak mengapa tradisi ini selalu 
dilaksanakan sehingga tradisi ini dapat terus berjalan tanpa kehilangan maknanya. 
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